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This study aims to analyze Generation Z students’ perceptions of digital technology use
in the Fundamentals of Office Management and Business Services (DDMPLB) course
and to identify barriers to its implementation at SMKN 10 Semarang. A qualitative
approach with a case study design was employed. The participants consisted of eight
students and one teacher selected through purposive sampling. Data were collected
through semi-structured interviews, classroom observations, and documentation, and
analyzed using the Miles and Huberman interactive model. Data validity was ensured
through source triangulation. The findings show that students hold positive perceptions
of digital technology because it facilitates access to information, clarifies understanding
of the material, and increases learning engagement. Within the TPACK framework, the
integration of technology, pedagogy, and content is reflected in the use of PowerPoint,
learning videos, Google Classroom, and Quizizz. However, implementation still faces
constraints such as limited computers, unstable internet connectivity, outdated devices,
and varying teacher competence in using technology. The findings also indicate that
simple audiovisual media can still strengthen students’ procedural understanding
despite limited infrastructure.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi siswa Generasi Z terhadap pemanfaatan
teknologi digital dalam pembelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan
Bisnis (DDMPLB) serta mengidentifikasi hambatan implementasinya di SMKN 10
Semarang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Partisipan terdiri atas delapan siswa dan satu guru yang dipilih secara purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi pembelajaran, dan
dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Keabsahan
data diuji melalui triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki
persepsi positif terhadap teknologi digital karena memudahkan akses informasi, memperjelas
pemahaman materi, dan meningkatkan keterlibatan belajar. Dalam kerangka TPACK,
integrasi teknologi, pedagogi, dan konten tampak melalui penggunaan PowerPoint, video
pembelajaran, Google Classroom, dan Quizizz. Namun, implementasi teknologi masih
terkendala keterbatasan komputer, koneksi internet yang tidak stabil, perangkat yang belum
diperbarui, dan variasi kompetensi guru. Temuan ini menunjukkan bahwa media audiovisual
sederhana tetap efektif dalam memperkuat pemahaman prosedural siswa meskipun
infrastruktur terbatas.

Kata kunci: persepsi siswa, integrasi teknologi, TPACK, pembelajaran vokasional, kesiapan
digital
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Integrasi TPACK dalam Pembelajaran Vokasi: Persepsi Siswa Generasi Z terhadap Pemanfaatan Teknologi Digital

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan besar dalam dunia
pendidikan, terutama pada proses pembelajaran di sekolah (Fitriana & R, 2025). Teknologi
tidak lagi sekadar alat bantu, tetapi menjadi bagian penting dalam membangun pengalaman
belajar yang lebih interaktif, fleksibel, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik abad ke-
21 (Shofiyyah et al., 2024). Bagi siswa Generasi Z yang tumbuh bersama perangkat digital,
pembelajaran berbasis teknologi cenderung lebih mudah diterima karena selaras dengan
karakter belajar mereka yang visual, cepat, dan komunikatif (Chambia & Haryanto, 2025).

Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), pemanfaatan teknologi digital
semakin urgen karena pembelajaran diarahkan tidak hanya pada penguasaan teori, tetapi juga
pada kesiapan kerja dan penguasaan keterampilan yang sesuai dengan tuntutan industri
(Syarif & Janata, 2024). Pendidikan vokasi dituntut menghasilkan lulusan yang mampu
beradaptasi dengan lingkungan kerja digital, sehingga integrasi teknologi dalam pembelajaran
menjadi kebutuhan mendesak, bukan lagi pilihan tambahan (Amalia et al., 2023).

Urgensi penelitian ini juga terlihat dari kondisi nyata di lapangan. Pada pembelajaran
Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (DDMPLB) di SMKN 10 Semarang,
meskipun sekolah telah memiliki perangkat komputer, akses internet, dan media
pembelajaran digital, pemanfaatannya belum optimal (Pardede & Sunarto, 2020).
Pembelajaran masih cenderung konvensional, sementara keterbatasan jumlah komputer,
perangkat yang belum diperbarui, gangguan sistem, dan koneksi internet yang tidak stabil
menghambat konsistensi integrasi teknologi dalam kelas (Saputra et al., 2025; Ramadhani et
al., 2025). Situasi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan sarana dan
efektivitas pemanfaatannya dalam pembelajaran (Ramadhani et al., 2025).

Data Urgensi Pendukung Penelitian

Aspek Temuan Awal | Kondisi di Implikasi
Lapangan
Jumlah siswa per 35 dan 36 siswa | Kelas cukup besar sehingga pembelajaran
kelas digital membutuhkan dukungan perangkat
memadai
Ketersediaan Terbatas Tidak semua siswa dapat belajar secara optimal
komputer dengan teknologi
Koneksi internet Tidak stabil Menghambat akses platform dan media

pembelajaran digital
Perangkat teknologi | Sebagian belum | Menurunkan efektivitas penggunaan aplikasi

diperbarui pembelajaran
Pemanfaatan Belum konsisten | Integrasi TPACK belum berjalan merata pada
teknologi oleh guru setiap pertemuan

Keadaan tersebut penting diteliti karena jika tidak diatasi, pembelajaran berisiko tetap
didominasi metode konvensional dan tidak sepenuhnya mampu menjawab tuntutan era
digital (Amalia et al., 2023). Akibatnya, siswa kurang memperoleh pengalaman belajar yang
mendukung kesiapan kerja, sedangkan sekolah vokasi dapat tertinggal dalam menyesuaikan
proses pembelajaran dengan kebutuhan industri (Cynthia et al., 2025). Selain itu, penggunaan
teknologi yang belum diarahkan secara tepat berpotensi menimbulkan perbedaan motivasi
dan keterlibatan belajar siswa, karena sebagian memanfaatkan perangkat digital untuk
keperluan akademik, sedangkan sebagian lain masih dominan untuk aktivitas pribadi
(Ghafara et al., 2023).
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Secara teoretis, fenomena tersebut dapat dijelaskan melalui kerangka Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK), yang menekankan bahwa teknologi, pedagogi,
dan konten harus terintegrasi secara seimbang agar pembelajaran menjadi efektif (Mishra &
Koehler, 2006). TPACK menuntut guru tidak hanya menguasai materi, tetapi juga mampu
memilih strategi dan media yang sesuai dengan karakteristik siswa serta tujuan pembelajaran
(Mishra & Koehler, 2006). Dalam konteks ini, persepsi siswa menjadi penting karena
menunjukkan sejauh mana teknologi benar-benar dirasakan membantu pemahaman,
meningkatkan keterlibatan, dan mendukung pengalaman belajar yang bermakna (Hanafi,
2012).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kajian tentang teknologi dalam
pembelajaran vokasi masih lebih banyak berfokus pada inovasi pembelajaran secara umum
atau pada mata pelajaran tertentu (Febrianti et al., 2026). Sementara itu, penelitian yang secara
khusus menyoroti persepsi siswa terhadap penerapan teknologi berbasis TPACK di SMK
masih terbatas (Purwaningsih & Muntazhimah, 2025). Padahal, sudut pandang siswa penting
untuk mengetahui apakah teknologi yang digunakan benar-benar efektif, apa hambatannya,
dan bagaimana penerapannya dapat diperbaiki sesuai kebutuhan pembelajaran vokasional
(Taneo et al., 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
menganalisis persepsi siswa SMK terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran DDMPLB serta mengidentifikasi hambatan implementasinya di SMKN 10
Semarang (Mishra & Koehler, 2006). Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan pembelajaran berbasis teknologi dalam pendidikan kejuruan,
sekaligus menjadi masukan bagi guru dan sekolah dalam memperkuat penerapan TPACK
secara lebih efektif dan berkelanjutan (Syarif & Janata, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
menganalisis persepsi siswa terhadap penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
dalam pembelajaran digital. Pendekatan ini dipilih untuk memahami pengalaman dan
pandangan partisipan secara mendalam (Sugiyono, 2021;Yin, 2018).

Penelitian dilaksanakan di kelas X DDMPLB SMKN 10 Semarang pada bulan Maret 2026
selama satu minggu. Partisipan terdiri dari delapan siswa yang dipilih melalui teknik
purposive sampling berdasarkan keaktifan dalam penggunaan TIK serta pengalaman dalam
pembelajaran digital, dengan tambahan satu guru sebagai informan pendukung (Creswell &
Poth, 2018).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi pembelajaran, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi perangkat serta hasil belajar. Peneliti berperan sebagai
instrumen utama dengan dukungan panduan wawancara dan lembar observasi (Sugiyono,
2021).

Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan
menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari siswa dan guru
(Lincoln & Guba, 1985).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas X Manajemen Logistik SMKN 10
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Semarang memiliki persepsi positif terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (DDMPLB).
Teknologi dipandang memudahkan akses informasi, memperjelas materi, dan mendukung
pelaksanaan tugas praktik administrasi perkantoran dan layanan bisnis, meskipun sebagian
siswa masih menghadapi hambatan teknis dan keterbatasan fasilitas.

Saat ditinjau dari aspek Pengetahuan Teknologi (TK), sebagian besar siswa menguasai
keterampilan dasar mengoperasikan perangkat digital dan aplikasi yang digunakan dalam
pembelajaran, seperti mesin pencari, platform pembelajaran daring, dan aplikasi komunikasi
dengan guru. Hasil observasi menunjukkan adanya kesenjangan antara kesiapan digital siswa
dan kesiapan infrastruktur sekolah; keterbatasan jumlah komputer, perangkat yang belum
diperbarui, serta koneksi internet yang tidak stabil menghambat pemanfaatan laboratorium
komputer dan pembelajaran berbasis teknologi secara konsisten.

Pengetahuan Pedagogis (PK) mencerminkan siswa menilai guru menerapkan strategi
pembelajaran yang terstruktur dan mendukung, antara lain penyajian materi bertahap,
fasilitasi diskusi, serta pemberian bimbingan saat siswa mengalami kesulitan. Penggunaan
media digital seperti PowerPoint, video pembelajaran, Google Classroom, dan Quizizz dinilai
meningkatkan keterlibatan dan membuat suasana belajar lebih interaktif dibandingkan
pembelajaran konvensional. Meski demikian, intensitas dan konsistensi pemanfaatan strategi
berbasis TIK antarpertemuan masih bervariasi.

Dalam dimensi Pengetahuan Konten (CK), siswa memandang materi DDMPLB
mencakup manajemen dokumen, korespondensi bisnis, penguasaan Microsoft Office, dan
administrasi perkantoran relevan dengan kebutuhan kompetensi di dunia kerja. Namun,
materi yang menuntut ketelitian dan prosedur rinci, seperti penulisan surat resmi dan
pengolahan data menggunakan Microsoft Excel, masih menjadi tantangan bagi sebagian
siswa, terutama ketika kesempatan latihan dan umpan balik terstruktur terbatas.

Integrasi teknologi dengan konten pembelajaran yang tercermin dalam dimensi TCK
menunjukkan bahwa bahwa video tutorial, simulasi, dan contoh digital membantu siswa
memahami langkah-langkah prosedural secara lebih konkret. Representasi visual dan
demonstratif mempermudah siswa mengikuti proses kerja administrasi yang diajarkan.
Kendati demikian, variasi kualitas akses teknologi menyebabkan tidak semua siswa dapat
mengakses materi digital tersebut secara setara, terutama ketika pembelajaran bergantung
pada koneksi internet dan perangkat di sekolah.

Hasil penelitian pada dimensi Technological Pedagogical Knowledge (TPK)
mengungkapkan peningkatan partisipasi dan interaksi siswa ketika guru mengintegrasikan
media digital dalam proses pembelajaran. Siswa lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan terlibat
dalam aktivitas kelas saat materi disajikan melalui presentasi visual dan platform interaktif.
Namun, ketika terjadi gangguan teknis atau keterbatasan fasilitas, guru cenderung kembali
pada metode ceramah, sehingga kontinuitas penerapan TPK belum sepenuhnya terjaga.

Aspek Pedagogical Content Knowledge (PCK) menunjukan guru dinilai mampu
mengaitkan materi DDMPLB dengan konteks dunia kerja melalui contoh kasus nyata, praktik
simulasi, dan tugas kontekstual. Pendekatan ini membantu siswa menghubungkan konsep
yang dipelajari dengan situasi administratif yang mungkin mereka hadapi di lingkungan
kerja. Meskipun demikian, frekuensi dan kedalaman praktik berbasis konteks kerja masih
dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas, waktu, dan perencanaan pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran DDMPLB di SMKN 10 Semarang
telah mengintegrasikan aspek teknologi, pedagogi, dan konten, dengan persepsi siswa yang
cenderung positif. Kondisi tersebut diikuti oleh keterbatasan infrastruktur TIK, variasi
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kompetensi guru dalam mengelola teknologi, dan belum meratanya kesempatan latihan
berbasis digital menjadi faktor penting yang memengaruhi konsistensi dan kualitas penerapan
kerangka TPACK di kelas.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa Generasi Z di SMKN 10 Semarang
memiliki kemampuan dasar dalam mengoperasikan perangkat dan aplikasi pendidikan yang
mendukung pembelajaran DDMPLB. Kemampuan tersebut terlihat dari keterampilan siswa
dalam memanfaatkan berbagai teknologi digital untuk mengakses materi dan menyelesaikan
tugas pembelajaran. Temuan ini sesuai dengan konsep Technological Knowledge (TK) dalam
kerangka TPACK yang merujuk pada kemampuan individu dalam memahami dan
mengoperasikan berbagai teknologi yang digunakan dalam pembelajaran (Mishra & Koehler,
2006). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Febrianti et al. (2026) yang menunjukkan
bahwa generasi muda memiliki tingkat literasi digital yang cukup baik dalam mendukung
aktivitas belajar. Selain itu, Husen et al. (2025) menemukan adanya kesenjangan antara
kemampuan pengguna teknologi dan ketersediaan infrastruktur pendidikan. Dalam konteks
SMKN 10 Semarang, keterbatasan perangkat komputer dan kualitas jaringan internet menjadi
faktor utama yang menghambat optimalisasi pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
vokasional.

Pada dimensi Pengetahuan Pedagogis (PK) terlihat guru menerapkan strategi
pembelajaran bertahap, memfasilitasi diskusi, dan memanfaatkan media interaktif sesuai
dengan kebutuhan siswa. Praktik tersebut menunjukkan kemampuan guru dalam
mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran dan mendorong keterlibatan siswa. Temuan ini
sesuai dengan konsep Pedagogical Knowledge (PK) dalam kerangka TPACK yang mencakup
pengetahuan guru mengenai metode, strategi, dan proses pembelajaran yang efektif untuk
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran (Mishra & Koehler, 2006). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Amalia et al. (2023) yang menemukan bahwa penerapan strategi
pembelajaran aktif dan penggunaan media interaktif dapat meningkatkan partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran. Dalam konteks SMKN 10 Semarang, implementasi strategi
tersebut belum berlangsung secara konsisten karena masih terdapat variasi kemampuan guru
dalam mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi sebagai pendukung
pembelajaran. Variasi tersebut disebabkan oleh kurangnya pelatihan TIK, keterbatasan
infrastruktur, dan rendahnya literasi digital yang menghambat implementasi pembelajaran
berbasis teknologi (Hikmah et al., 2026).

Untuk Pengetahuan Materi (CK), materi DDMPLB dinilai relevan dan aplikatif
terhadap tuntutan dunia kerja. Sejalan dengan dimensi Content Knowledge (CK) dalam
kerangka TPACK, yaitu penguasaan guru terhadap materi atau konten yang diajarkan
sehingga dapat disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran (Mishra & Koehler, 2006).
Hasil penelitian ini didukung oleh temuan Novelia & Rahmawati (2026), tetapi kesulitan siswa
pada tugas yang menuntut ketelitian prosedural seperti penyusunan surat resmi dan
pengolahan data menggunakan Microsoft Excel. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
penguatan aspek procedural skills melalui latihan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan serta
didukung oleh fasilitas pembelajaran yang memadai.

Dimensi Technological Content Knowledge (TCK) memperlihatkan bahwa representasi
konten melalui video, simulasi, dan contoh digital memfasilitasi pemahaman prosedural
sesuai prediksi Mishra & Koehler (2006). Dukungan empiris dari Purwaningsih &
Muntazhimah (2025) menguatkan temuan ini, keterbatasan perangkat dan akses
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menyebabkan variasi efektivitas di SMKN 10, materi visual efektif bila infrastruktur
memungkinkan, sedangkan ketika infrastruktur lemah, potensi TCK tidak terealisasi
sepenuhnya.

Dari sisi Technological Pedagogical Knowledge (TPK), perpaduan media digital
dengan teknik pengajaran interaktif meningkatkan partisipasi dan diskusi siswa, konsisten
dengan kerangka TPACK yang menekankan peran teknologi dalam mendukung praktik
pedagogis inovatif (Mishra & Koehler, 2006). Temuan ini juga didukung oleh Nurjanah et al.
(2026) yang menunjukkan bahwa media interaktif meningkatkan kualitas penyampaian materi
dan relevansinya dengan kebutuhan siswa. Pengaruh positif ini bergantung pada kesiapan
infrastruktur dan kompetensi guru, sehingga di SMKN 10 peningkatan TPK terhambat karena
pengembangan kompetensi TPACK memerlukan ketersediaan fasilitas teknologi,
peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan, serta penguatan implementasi
pembelajaran berbasis digital (Nurrochman et al., 2023, dalam Silvester et al., 2024).

Dalam aspek Pedagogical Content Knowledge (PCK), guru mampu
mengontekstualisasikan materi DDMPLB melalui contoh dunia kerja dan praktik langsung
sehingga meningkatkan relevansi pembelajaran, temuan ini sesuai dengan dimensi
Pedagogical Content Knowledge (PCK) dalam teori TPACK yang merujuk pada kemampuan
guru dalam mengintegrasikan penguasaan materi dengan strategi pedagogis yang tepat untuk
memfasilitasi pemahaman siswa (Mishra & Koehler, 2006). Hasil penelitian ini dukung oleh
Novelia & Rahmawati (2026) yang mengemukakan bahwa penyajian materi vokasional yang
dikaitkan dengan konteks dunia kerja dapat meningkatkan relevansi pembelajaran dan
memperdalam pemahaman siswa. Dalam konteks SMKN 10 Semarang, efektivitas PCK masih
menghadapi kendala berupa keterbatasan frekuensi praktik dan fasilitas pendukung
pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun guru telah menerapkan
pendekatan pedagogis yang sesuai, penguatan kompetensi vokasional siswa tetap
memerlukan dukungan fasilitas praktik yang memadai serta kesempatan latihan yang lebih
intensif dan berkelanjutan.

Hasil analisis TPACK pada SMKN 10 Semarang menunjukkan kecukupan kompetensi
siswa dan pendekatan pengajaran yang mendukung integrasi teknologi, tetapi realisasi penuh
TCK-TPK-PCK terhambat terutama oleh keterbatasan infrastruktur dan variasi kompetensi
guru; rekomendasi implisit dari temuan ini adalah prioritas penguatan fasilitas TIK dan
pelatihan pedagogis berbasis teknologi untuk menjembatani gap antara potensi TPACK dan
praktik pembelajaran vokasional di sekolah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas X DDMPLB SMKN 10 Semarang
memiliki persepsi positif terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran.
Teknologi dinilai memudahkan akses informasi, memperjelas pemahaman materi,
meningkatkan keterlibatan belajar, dan mendukung penyelesaian tugas praktik yang relevan
dengan kompetensi kejuruan. Dalam kerangka TPACK, integrasi teknologi, pedagogi, dan
konten telah tampak melalui penggunaan PowerPoint, video pembelajaran, Google
Classroom, dan Quizizz. Namun, penerapan TPACK belum optimal karena masih terkendala
keterbatasan jumlah komputer, perangkat yang belum diperbarui, koneksi internet yang tidak
stabil, serta variasi kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi secara konsisten. Temuan
penelitian juga menunjukkan bahwa media audiovisual sederhana tetap efektif dalam
memperkuat pemahaman prosedural siswa meskipun infrastruktur terbatas. Oleh karena itu,
sekolah perlu meningkatkan ketersediaan fasilitas TIK dan akses internet, sementara guru
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perlu memperkuat kompetensi digital serta mengoptimalkan penggunaan media
pembelajaran yang dapat diakses secara fleksibel. Siswa juga perlu diberi kesempatan lebih
luas untuk berlatih menggunakan teknologi agar kemampuan prosedural dan kesiapan kerja
mereka semakin berkembang.
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